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Abstrak

Kegiatan berbagi takjil selama bulan Ramadan merupakan bentuk kepedulian sosial yang
melibatkan mahasiswa dalam pengabdian masyarakat. Penelitian ini yang bertujuan untuk
mengembangkan program berbagi takjil yang terstruktur dan juga mengevaluasi dampak
sosialnya terhadap masyarakat penerima manfaat. Metode yang digunakan adalah dengan
Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan mahasiswa secara aktif dalam setiap
tahap kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ini berjalan lancar meskipun
terdapat beberapa kendala seperti keterlambatan distribusi dan kelelahan mahasiswa. Solusi
yang diterapkan, seperti pembagian tugas yang lebih merata dan sistem distribusi yang lebih
efisien, berhasil mengatasi masalah tersebut. Program ini tidak hanya memberikan manfaat
sosial kepada masyarakat tetapi juga memperkaya pengalaman mahasiswa dalam pengabdian
sosial. Ke depan, pentingnya perencanaan yang matang dan keterlibatan lebih banyak pihak
akan meningkatkan keberlanjutan dan dampak kegiatan ini.
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Abstract

Takjil sharing activities during the month of Ramadan are a form of social concern that
involves students in community service. This research aims to develop a structured takjil
sharing program and evaluate its social impact on the beneficiary community. The method
used is Participatory Action Research (PAR), which actively involves students in each stage of
the activity. The results of the study showed that this activity ran smoothly despite several
obstacles such as delays in distribution and student fatigue. The implemented solutions, such
as a more equitable distribution of tasks and a more efficient distribution system, successfully
solved the problem. This program not only provides social benefits to the community but also
enriches the student experience in social service. Going forward, the importance of careful
planning and the involvement of more parties will increase the sustainability and impact of
these activities.
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Pendahuluan
Bulan Ramadan merupakan momen istimewa yang diwarnai oleh berbagai aktivitas
keagamaan dan sosial, yang tidak hanya berfokus pada kegiatan ibadah individu tetapi juga
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mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan kepedulian terhadap antar sesama manusia
(Fansuri dkk., 2023). Dalam konteks ini, berbagi takjil menjadi salah satu dari bentuk amalan
sosial yang sering kali dilakukan sebagai wujud konkret kepedulian terhadap masyarakat,
terutama kepada mereka yang sedang dalam perjalanan atau memiliki keterbatasan untuk
berbuka puasa secara layak. Observasi awal menunjukkan bahwa meskipun kegiatan berbagi
takjil ini cukup populer, tetapi pelaksanaannya masih sering bersifat sporadis tanpa
koordinasi yang baik, sehingga dampaknya terhadap masyarakat masih belum optimal.

Beberapa literatur sebelumnya menyoroti akan pentingnya peran mahasiswa dalam
pengabdian masyarakat, terutama sebagai agen perubahan sosial. Tetapi sebagian besar kajian
tersebut yang lebih terfokus pada kegiatan berskala besar seperti pembangunan infrastruktur
atau pelatihan keterampilan pada masyarakat (Munib dkk. 2024). Penelitian yang berkaitan
dengan inisiatif sederhana namun berdampak langsung, seperti berbagi takjil, yang masih
terbatas. Hal ini yang menciptakan kesenjangan pengetahuan terkait bagaimana wujud
program kecil tetapi bermakna dapat dirancang dan dilaksanakan secara strategis untuk
memberikan dampak positif yang lebih luas. Penelitian ini berupaya untuk menjembatani
kesenjangan tersebut dengan merancang dan menganalisis program berbagi takjil yang
dilakukan oleh mahasiswa sebagai bagian pengabdian masyarakat (Mairizal dkk., 2024).

Mahasiswa sebagai pelaksana program yang tidak hanya bertindak sebagai pemberi
tetapi juga belajar memahami kebutuhan masyarakat secara lebih mendalam (Lian, 2019).
Kegiatan berbagi takjil tidak hanya menjadi bentuk filantropi sesaat, tetapi juga sarana
pembelajaran sosial yang mendorong mahasiswa untuk terlibat aktif dalam pemecahan
masalah di masyarakat serta mempunyai rasa kepedulian terhadap sesama (Nazili, 2022).
Secara teoritik, konsep berbagi dalam Islam mencerminkan nilai-nilai ukhuwah dan empati
yang menjadi pilar penting dalam membangun solidaritas sosial.

Pada konteks ini, teori pemberdayaan komunitas (community empowerment) menjadi
landasan penting, di mana kegiatan berbagi takjil dapat dipandang sebagai suatu upaya
memperkuat hubungan sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Ulum, 2020;
Harini dkk., 2023). Konsep filantropi yang berbasis keagamaan (faith-based philanthropy)
memberikan perspektif yang relevan untuk memahami motivasi dan dampak dari kegiatan
ini. Studi ini juga didasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
program berbasis komunitas memiliki potensi besar untuk menciptakan perubahan sosial
yang berkelanjutan serta berdampak bagi kesejahteraan masyarakat (Moridu dkk., 2023).

Namun, penelitian sebelumnya sering kali kurang menyoroti aspek implementasi
teknis dan evaluasi dampak dari program-program serupa. Banyak kegiatan berbagi takjil
dilakukan tanpa adanya kerangka kerja yang jelas, sehingga efektivitasnya sulit diukur
(Saniya & Filasofa, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pendekatan yang lebih
terorganisir, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dampak. Dengan cara ini,
penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara praktis maupun
akademis dalam pengelolaan program pengabdian masyarakat yang lebih efektif.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan program berbagi takjil
yang dapat menjadi panduan bagi mahasiswa dalam melaksanakan pengabdian masyarakat
di bulan Ramadan. Penelitian ini juga untuk mengevaluasi dampak sosial dari program ini
terhadap masyarakat penerima manfaat, serta memberikan wawasan kepada mahasiswa
mengenai pentingnya bentuk partisipasi aktif dalam membangun solidaritas sosial. Dengan
mengedepankan pendekatan yang berbasis data dan kebutuhan masyarakat, penelitian ini
berupaya untuk memberikan solusi yang relevan (Swasono, & Miftakhussurur, 2024).

Penelitian ini tidak hanya menawarkan kontribusi praktis dalam bentuk program
berbagi takjil terstruktur, tetapi juga memberikan wawasan teoritis mengenai pentingnya
kegiatan pengabdian masyarakat yang berbasis nilai-nilai keagamaan. Harapannya, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan tinggi, khususnya dalam
merancang program pengabdian masyarakat yang tidak hanya berdampak positif bagi
masyarakat tetapi juga memperkaya pengalaman dan pembelajaran mahasiswa.
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Metodologi

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
yang dirancang untuk bisa melibatkan para mahasiswa secara aktif dalam setiap tahap
pelaksanaan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi (Morales, 2016; Samrova & Cummings,
2017). Metode ini dipilih karena memberikan ruang bagi mahasiswa untuk bekerja langsung
dengan masyarakat, khususnya di sekitar Wage, Taman, Sidoarjo, Jawa Timur. Pendekatan
ini memastikan bahwa kegiatan berbagi takjil tidak hanya menjadi kegiatan filantropi, tetapi
juga mendorong pemberdayaan masyarakat dan pembelajaran sosial bagi mahasiswa.
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Gambar 1. Peta Wilayah Wage, Taman, Sidoarjo, Jawa Timur (Google Maps, 2025)

Sasaran utama kegiatan ini adalah masyarakat yang berada di jalan sekitar kawasan
Wage yang membutuhkan makanan untuk berbuka, seperti pekerja harian, pengendara, dan
pejalan kaki yang berbuka puasa di jalan. Populasi ini dipilih karena lokasinya strategis dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat yang ramai dan padat. Partisipan kegiatan melibatkan
mahasiswa dari Himpunan Mahasiswa (HIMA) PPKn Universitas PGRI Adi Buana Surabaya,
yang memiliki komitmen dan motivasi untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan sosial di bulan
Ramadan sekaligus sebagai wujud kinerja dari program kerja (HIMA PPKn, 2023).

Teknik pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui observasi kondisi dan wawancara
singkat dengan masyarakat penerima manfaat untuk memahami kebutuhan mereka. Selain
itu, pengamatan secara langsung yang digunakan untuk mencatat proses pelaksanaan
kegiatan di lapangan (Sugiyono, 2019). Seluruh proses dilakukan dengan cara yang cukup
sederhana namun tetap terstruktur untuk memastikan kelancaran kegiatan dan keberlanjutan
program yang mengingat kegiatan ini bukan pemberdayaan pendidikan yang membutuhkan
materi tetapi praktik langsung tanpa adanya kontak komunikasi yang kompleks.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi panduan observasi untuk
mencatat pelaksanaan kegiatan, serta panduan wawancara untuk memperoleh umpan balik
dari masyarakat sekitar. Instrumen ini yang mana dirancang untuk memudahkan mahasiswa
dalam mengumpulkan data kualitatif tanpa memberatkan proses di lapangan serta lebih
terbuka tanpa ada data angka yang diperoleh secara khusus dan struktural (Hasanah, 2017).

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik secara
deskriptif (Rachman dkk., 2021). Hasil observasi dan wawancara diorganisasikan ke dalam
tema-tema utama yang relevan dengan tujuan kegiatan. Pendekatan ini yang mana mampu
memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak sosial dari program
berbagi takjil terhadap masyarakat yang ada di kawasan pembagian takjil tersebut.

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup alat tulis, kamera untuk proses
dokumentasi baik pengambilan gambar maupun video, dan formulir panduan observasi serta
wawancara. Dengan menggunakan alat-alat yang sederhana ini, para mahasiswa dapat
menjalankan kegiatan secara efektif untuk kegiatan sosial tanpa memerlukan sumber daya
yang kompleks. Dengan pendekatan ini, maka kegiatan berbagi takjil diharapkan memberikan
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manfaat langsung bagi masyarakat sekaligus menjadi sarana pembelajaran sosial bagi
mahasiswa untuk lebih peduli terhadap sesama dan sekitarnya (Widyatama & Suhari, 2023).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Observasi yang dilakukan selama kegiatan berbagi takjil ini yang menunjukkan bahwa
program ini yang berjalan dengan baik dan mendapat respons yang positif dari masyarakat.
Observasi ini yang dilakukan mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi, dengan fokus
utama pada efektivitas dari pelaksanaan dan dampak yang dirasakan oleh masyarakat bagi
penerima manfaat (Morales, 2016). Berikut tabel 1. hasil data observasi pelaksanaan kegiatan
pengabdian yang lebih rinci adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian (Data Peneliti, 2024)

Pelaksanaan .
Tal.1ap Deskripsi Sesuai Rencana Haml?atan yang Sqlu51 yang
Kegiatan «/X) Dihadapi Diterapkan
Diskusi awal
untuk Konsultasi
Identifikasi menentukan Kesulitan dengan tokoh
Masalah kebutuhan menentukan masyarakat dan
masyarakat jumlah takjil. survei
terkait berbagi kebutuhan.
takjil.
Rapat N .
koordinasi Koordinasi Pembagian
membahas antar tugas lebih
Perencanaan Jokasi, jumlah mahasiswa sistematis dan
takjil, dan jenis memerlukan penggunaan
maka;nan an lebih banyak grup untuk
akan dibagikai komunikasi. komunikasi.
Pengadaan dan
pengemasan
takjil oleh
Efi;ii:ﬁ Waktu Pembagian shift
Persiapan Mahasiswa pengemasan pengemasan
PPKn yang lebih lama agar lebih
Universitas dari perkiraan.  efisien.
PGRI Adi
Buana
Surabaya.
Pembagian Pembuatan
takjil kepada Antrean jalur distribusi
masyarakat panjang yang lebih
Pelaksanaan  yang ada di menyebabkan  tertata dan
sekitar daerah keterlambatan  pengaturan
Wage, Taman, distribusi. waktu yang
Sidoarjo. lebih awal.
Diskusi dan Beberapa Pembagian
Evaluasi refleksi mahasiswa tugas lebih
mengenai mengalami proporsional
efektivitas kelelahan akibat dan evaluasi
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kegiatan serta kurangnya jadwal
saran perbaikan pembagian kegiatan.
untuk masa tugas yang

mendatang,. merata.

Penyusunan

lapgran Pengumpulan = Pembuatan
kegiatan yang

data observasi ~ format laporan

mencakup
: dan wawancara standar dan
Pelaporan evaluasi, N4 ‘
dampak sosial membutuhkan  sistem
sertap ’ waktu lebih dokumentasi
rekomendasi ke lama. yang lebih baik.
depan.

Kegiatan berbagi takjil berjalan lancar meski menghadapi beberapa tantangan.
Identifikasi masalah berhasil mengatasi kesulitan jumlah takjil dengan konsultasi kepada
tokoh masyarakat. Perencanaan dan persiapan terkoordinasi dengan baik, meski waktu
pengemasan lebih lama, yang diatasi dengan pembagian shift kerja. Pelaksanaan diatur
dengan sistem distribusi yang efisien, mengatasi antrean panjang. Evaluasi menunjukkan
kelelahan pada mahasiswa, yang diperbaiki dengan pembagian tugas merata. Proses
pelaporan terlambat karena pengumpulan data, namun diselesaikan dengan format laporan
yang lebih standar. Secara keseluruhan, masalah yang muncul dapat diatasi dengan solusi
tepat, memastikan keberhasilan kegiatan ini.
Untuk menggali lebih dalam dampak kegiatan berbagi takjil, wawancara dilakukan
dengan beberapa penerima takjil. Wawancara ini bertujuan untuk memahami bagaimana
program ini mempengaruhi kehidupan mereka, terutama bagi mereka yang bekerja di luar
rumah dan sulit mendapatkan makanan saat berbuka. Melalui wawancara ini, diharapkan
dapat diperoleh gambaran langsung tentang manfaat sosial dari kegiatan ini, serta persepsi
masyarakat terhadap keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosial (Data Wawancara, 2024).
1. Bapak Ahmad, pekerja harian/swasta: "Saya sering berbuka puasa di perjalanan karena pulang
malam, dan takjil ini sangat membantu. Semoga kegiatan ini terus dilakukan."

2. Ibu Siti, pedagang kaki lima: "Takjil yang diberikan sangat bermanfaat, terutama bagi kami
pedagang yang masih berjualan dan juga menunggu waktu berbuka tiba."

3. Bapak Rahman, pengemudi ojek online: " Saya sangat bersyukur bisa mendapat takjil ini, karena
sering saya tidak sempat membeli makanan sebelum berbuka dan sedang menjemput pelanggan."

Dari hasil wawancara ini, terlihat bahwa penerima takjil merasakan manfaat besar dari
kegiatan ini. Takjil yang dibagikan tidak hanya memenuhi kebutuhan berbuka puasa mereka,
tetapi juga membantu mereka yang bekerja dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk
membeli makanan sebelum waktu berbuka. Responden juga mengapresiasi upaya mahasiswa
dalam menjalankan kegiatan ini dengan baik.

Pembahasan

Berbagi takjil adalah salah satu dari tradisi yang dilakukan selama bulan Ramadan,
terutama pada waktu berbuka puasa (Yuliana & Ibrahim, 2023; Wardhani dkk., 2024). Berbagi
takjil memiliki makna yang mendalam, karena merupakan bentuk dari kepedulian terhadap
sesama manusia, khususnya bagi mereka yang membutuhkan. Dalam ajaran Islam, memberi
makan orang yang berpuasa merupakan amalan yang sangat dianjurkan, sebagai bentuk
kebaikan dan amal jariyah yang dapat memperoleh pahala (Syarbini dkk., 2010; Hasan, 2018).
Secara umum, berbagi takjil mencerminkan kemanusiaan, solidaritas sosial, dan rasa empati
terhadap mereka yang sedang dalam kesulitan (Sutrisno dkk., 2024; Balgissyah dkk., 2024).

Kegiatan berbagi takjil dimulai dari tahap identifikasi masalah, di mana mahasiswa
melakukan diskusi untuk menentukan kebutuhan masyarakat terkait takjil yang akan
dibagikan. Pada tahap ini, meskipun ada kesulitan dalam menentukan jumlah takjil yang
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dibutuhkan, hal tersebut dapat diatasi dengan cara melakukan bentuk survei kecil-kecilan dan
berkonsultasi dengan tokoh masyarakat setempat. Proses identifikasi ini penting untuk
memastikan bahwa takjil yang disiapkan mencukupi seperti di gambar 2. Berikut ini.

Gambar 2. Rapat Koordinasi Penentuan Jumlah Takjil (Dokumentasi Peneliti, 2024)

Selanjutnya, pada tahap perencanaan, rapat koordinasi dilakukan untuk menentukan
lokasi pembagian, jenis takjil, serta jumlah yang akan dibagikan. Pada tahap ini, koordinasi
antar mahasiswa sangat penting untuk memastikan bahwa semua aspek telah dipersiapkan
dengan baik. Meskipun pada awalnya terdapat beberapa kendala dalam komunikasi antar
anggota, masalah ini dapat diatasi dengan pembagian tugas yang lebih jelas dan penggunaan
grup komunikasi yang lebih efektif.

Gambar 2. Pembagian Tugas Sebelum Keberangkatan (Dokumentasi Peneliti, 2024)

Setelah perencanaan, tahap persiapan dilakukan, yang meliputi pengadaan bahan
makanan, pengemasan takjil, dan pembagian tugas-tugas di kalangan mahasiswa seperti
ditunjukkan pada gambar 2. di atas.. Salah satu dari tantangan yang dihadapi adalah waktu
pengemasan yang lebih lama dari perkiraan. Namun, masalah ini dapat diatasi dengan cara
membagi tugas pengemasan menjadi beberapa shift, sehingga pekerjaan dapat selesai lebih
efisien tanpa mengorbankan kualitas takjil dilanjut distribusi seperti gambar 3. berikut ini.

Gambar 3. Perjalanan Menuju Titik Lokasi Pembagian (Dokumentasi Peneliti, 2024)
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Tahap berikutnya adalah pelaksanaan, yang dilakukan di sekitar kawasan lingkungan
Wage, Taman, Sidoarjo, Jawa Timur. Pembagian takjil ini berjalan lancar seperti gambar 4.,
meskipun antrean masyarakat cukup panjang dan menyebabkan sedikit keterlambatan dalam
proses distribusi. Masalah ini dapat diatasi dengan membuat sistem jalur distribusi yang lebih
tertata dan pengaturan waktu lebih awal agar pembagian berjalan lancar dan lebih efisien.

Gambar 4. Pembagian Takjil Untuk Masyarakat (Dokumentasi Peneliti, 2024)

Setelah pembagian takjil selesai, dilakukan tahap evaluasi untuk menilai efektivitas
kegiatan dan mengidentifikasi kendala yang muncul selama pelaksanaan. Dalam evaluasi,
beberapa mahasiswa mengungkapkan rasa kelelahan akibat pembagian tugas yang tidak
merata, yang dapat diperbaiki dengan pembagian tugas yang lebih proporsional di masa
mendatang. Evaluasi ini juga memberikan wawasan tentang pentingnya koordinasi yang
lebih baik dan perencanaan yang lebih matang untuk kegiatan sosial serupa (Azizah dkk.,
2024). Tahap terakhir adalah pelaporan, di mana hasil kegiatan, termasuk evaluasi dan
dampaknya, disusun dalam laporan yang dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan
di masa yang akan datang. Kendala yang muncul dalam pelaporan, seperti proses
pengumpulan data yang memakan waktu, dapat diselesaikan dengan format laporan yang
lebih standar dan sistem dokumentasi yang lebih efisien.

Dampak dari kegiatan berbagi takjil ini sangat positif, baik bagi penerima manfaat
maupun bagi mahasiswa yang terlibat. Bagi penerima, takjil yang diberikan akan membantu
mereka yang sedang dalam perjalanan atau tidak sempat membeli makanan saat berbuka.
Bagi mahasiswa, kegiatan ini memberikan pengalaman sosial yang berharga dan memperkuat
kesadaran sosial mereka. Program ini tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik masyarakat,
tetapi juga mempererat hubungan sosial antara mahasiswa dan masyarakat setempat, yang
mana menjadi salah satu dari tujuan utama pengabdian masyarakat (Adam dkk., 2024). Selain
itu, kegiatan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dapat berperan aktif dalam menyelesaikan
masalah sosial, meskipun melalui kegiatan sederhana seperti berbagi takjil (Afrianty, 2018;
Priwahyudi & Pujianto, 2024).

Namun, selama kegiatan ini, beberapa kendala muncul, seperti keterlambatan dalam
distribusi takjil dan kelelahan di antara mahasiswa. Solusi yang diterapkan, seperti pembagian
shift kerja dan pengaturan jalur distribusi yang lebih efisien, terbukti efektif mengatasi
masalah ini. Selain itu, pembagian tugas yang lebih merata dalam evaluasi dan pengemasan
takjil juga dapat memperbaiki proses di masa mendatang. Rekomendasi untuk kegiatan
serupa di masa depan adalah pentingnya perencanaan yang lebih matang, terutama dalam
hal pembagian tugas dan pengaturan waktu, serta penyusunan laporan yang lebih terstruktur
untuk bisa memudahkan evaluasi kegiatan. Program seperti ini juga bisa diperluas dengan
melibatkan lebih banyak pihak, seperti tokoh masyarakat dan instansi yang terkait, untuk
meningkatkan jangkauan dan dampaknya secara berkelanjutan.

Peran dari pengabdian masyarakat dalam kegiatan ini sangat penting, karena mampu
memberikan mahasiswa kesempatan untuk bisa berkontribusi secara langsung kepada
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masyarakat dan memahami tantangan yang dihadapi oleh mereka yang kurang beruntung
(Sukarma dkk., 2023). Program berbagi takjil ini bukan hanya sekadar memberi makan, tetapi
juga menjadi sarana untuk membangun solidaritas sosial, meningkatkan rasa empati, dan
memperkuat ikatan antar anggota masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya
belajar tentang teori sosial, tetapi juga memperoleh pengalaman nyata dalam membantu
menyelesaikan masalah sosial yang ada di sekitar mereka, menjadikan pengabdian
masyarakat sebagai bagian penting dalam proses pendidikan tinggi yang tidak hanya
berfokus pada akademik, tetapi juga pada nilai-nilai kemanusiaan yang universal (Chasana
dkk., 2024; Widyatama dkk., 2025).

Simpulan

Program berbagi takjil yang dilaksanakan selama bulan Ramadan ini memberikan
dampak positif yang signifikan, baik bagi masyarakat penerima manfaat maupun bagi
mahasiswa yang terlibat. Kegiatan ini yang tidak hanya membantu mereka yang sedang
membutuhkan selama berbuka puasa dengan menyediakan takjil, tetapi juga mempererat
hubungan sosial antara mahasiswa dan masyarakat sekitar. Meskipun beberapa kendala
muncul, seperti keterlambatan distribusi dan kelelahan di kalangan mahasiswa, solusi yang
diterapkan sudah cukup berhasil untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu, kegiatan ini
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bisa lebih berperan aktif dalam pemecahan
masalah sosial dan meningkatkan kesadaran sosial mereka secara luas. Oleh karena itu,
kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana berbagi, tetapi juga memperkaya pengalaman sosial
mahasiswa dan menjadi contoh nyata bagaimana pengabdian masyarakat dapat memberikan
kontribusi besar bagi komunitas. Saran untuk kegiatan berbagi takjil di ke depannya adalah
pentingnya perencanaan yang lebih matang, terutama dalam hal pembagian tugas dan
pengaturan waktu untuk menghindari keterlambatan. Selain itu, keterlibatan lebih banyak
pihak, seperti tokoh masyarakat dan instansi terkait, dapat memperluas jangkauan dan
dampak dari program ini secara berkelanjutan.
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